BaB IV

ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
JUAL BELI TEBAS BUAH MANGGA DI DESa
TAKERHARJO

1. Analisa Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Antara Pemerik
sean dan Pembayaran Juel Beli Tebas Bueh Mangga di Desa

Takerhaejo

a. Analisa Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pemeriksaan

Dalam hukum islam, segala usaha yang dilakukan-
untuk kesejeshteraan masyarakat, memberikan kebebasan
kepada manusia untuk memilih salsh satu cara sebagai
alternatif, dalem hal ini urusan keduniasan tersebut
islam memberikan kelonggaran kepada manusia, karena
manusia lebih mengetshui dalam urusan tersebut seba

gaimana sabda Rasulullah saw,
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"Kamu sekalian lebih mengerti (lebih tahu) dalam
urusan duniemu" (Abdur Rahman.Asy Syuyuti,I,tt,108)

Hadis ini memberi kesempatan kepada manusia de
ngan seluas-luasnya dalam segala agpek kehidupan ma

nusia sepanjang menyangkut kepentingan antara manusia
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termasuk dalam hal jual beli dengan gegala aspeknya
sSeperti : cara pemeriksaan mangga dan lain sebagai-
nya selama tidak mengandung unsur-unsur yang berten
tangan dengan prinsip-prinsip syari'at, karena pada
dasarnya hukum dari segala sesuatu yang berpautan -
dengan urusan keduniaan adalah boleh dalem kaida hu

kum disebutkan :

ARSI oend oMl 505 o 3
" Hukum asal dari semus bentuk perikatan dan mu'ama

lah adaleh sah, gsehingga ada dalil yang menyatakan-
batalnya atau haramnya."(Hasbi Ash Shiddiqy,II,1981

hal : 91)
Pada waktu pemeriksaan mangga itu sudah dapat
di makan (jawa meltk) sehingga dalam jarak beberapa

minggu lagi sudah dipetik, hal ini sesuai dengan -
hadits Nabi saw,.
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"Dan dari Jabir ra. Nabi saw. melarang menjual bush
buahan sehing%a nyata jadinya". (HR.Ahmad,Bukhori ,
dan Muslim) (Syaukani, IV, 1987, : 1697).

Dalem riwayat lain disebutkan :

r’l’f\}’ A PYE %)
"Dan dalam gatu lafad (dikatakan): sehingga dapat -
di makan". (SyaukeniJV,1987, : 1697)

Berdasarkan hadits di atas, bahwa sanya mem

perjual belikan buah-buahan harus yang sudsh nyata-
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baiknya meka yang sudah dapat dimakan adalah hukum
nya boleh

Sehubungan dengan metode pemeriksaan mangga
tersebut, pemeriksa (penebas) mayoritas orang-orang
yang sudah menjadi profesinya atau ghlinya dan seba
galan kecil orang-orang tersebut baru pada tahadb la
tihan, maka faktor keahlian ini memang memegang pe
ranan yang sangat penting . Apabilah faktor ini 4i
abaikan maka tak lama lagi akam terjadi kerugian
yang sangat besar bahkenmungkin terjadi kehancuran.
Sebagai mana sabda Rasulullah saw.

(o) Aslad S0 AV B M I sg13)
"aApabila urusan.diéerahkan kepada yang bukan pada -
ahlinya, maka tungguhleah saat kehancuran"

(Abdur Rahman Asy-Syuyuti, I, tt, :36).

Cara pemeriksaan ini, para pelaku (penebas )
itu semue hanya menggunakan cera yang sangat seder
hana yaitu dengan cara menghitung mangga yang sudali
pantas dimekan dan hal ini sudah menjadi adat kebia
saan pada daerah ini maka 1ini sesuai dengan sabda

Rasulullah saw.

B . ¢, . \
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"Apa yang dipandang baik oleh kaum Muslimin, maka
disisi Allshpun baik (HR. Ahmad) .
(Imam Ahmad bin Hambal,juz I, tt.,hal:379)

Dan berdasarkan pada kaida hukum :
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"Adat Kebiasaan itu ditetapkan sebagai hukum"
(fraf.Dr.Mukhtar Yehya dan Fathurrahman,1986, :517)
Maka atas dasar itulah kebiasaan yang berla
ku pada masyarakat Islam serta tidak melanggar de
ngan ketentuan syari'at dapat ditetapkan sebagai -
sumber hukum yang berlaku. Adat kebiasaan yang me-
nyimpang dari ketentuan syari'at, walaupun banyak -
dikerjakan orang tidak dapat dijadikan sumber hukum
lantaran ddlam hadits tersebut diberi predikat hasa
nan (baik), yang sudah barang tentu menurut .ukuran
syari'at dan logika. Sesugtu yang dikétakan baik,ji
ka tiada nash yang menetapkan nya ditentukan oleh

penilaian akal dan diterima oleh masyarsakat.

Sehubungan dengan adanya pemeriksaan tersebut
di atas, maka penulis berpendapat bahwa jual beli -
tebas buah mangga di desa Takerharjo kecamatan Solo
kuro Kabupaten Lamongan . tidak ada penyimpangan dari

Prinsip-prinsip ajaran Islam tentang bermu'amalah .

Selanjutnya setelah dilaksanakan pemeriksaan
mangga, maka dilanjtkan dengan proses tawar menawar
harga. Dalam masalah ini penjual mayoritas mengaju-
kan harga terlebih dshulu yang sudah disesuaikan de

ngan lebat tidaknya buah mangge, tapi ada sebagian
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kecil yang menawarkan harga kepada calon penebas itu
tidak disesuaikan dengan keadaan mangganya yaitu de
ngan harga yang tihggi seperti yang perna terjadt -
pada jaman Rasulullah saw. yang pada saat itﬁ keada-

an harga yang tidak menentu maka Rasulullsh ber

sabda :
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"Dari Anas ra. ia berkata, perna terjadi harga naik
di masa Rasulullah saw. kemudian orang-orang berkata:
Ya Rasulullah, alangka baiknya kaleu sekiranya eng
kau menetapkan harga ? ia menjawab :"Sesunggunya -
Allah-lah Dzat yang mengekang, yang membeber, . yang
memberi rizki dan yang menentukan harga, dan sesung-
gunya aku berharap agar bertemu Allah Azza wa Jallah
yang tidak ada seorangpun menuntut aku karena kedha-
limen yang kulakukan kepadanya, baik yang menyangkut

darah maupun harta". (HR, Imam yang lima kecuali -
Nasa'i dan disahkan “rirmidzi).(Syaukani, 1987,:1762)

Menurut Imam Syaukani : Penetapan harga yaitu
penguasa atau wakilnya memerintahkan kepada para pe
dagang agar mereka tidak menjual barang-barang me

reka kecuali harga sekian, sedang mereka tidek bo-
leh menambah atau mengurangi ketentuan itu demi ke
maslahatan bersama. Menurut Imam Malik, bahwa ia mem
perkenankan bagi penguasa menetapkan harga.

(A8y-Syaukani, iV, 1987, :1763).
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Adapun bahaa yang dipakai dalam proses tawar
menawar ini semua menggunsaskan bahasa yang dapat di
pahami oleh kedua belah pihak yaitu bahasa Jawa dan
dan ini dilakukan dengan sopan, ramah taemah maka
sifat ini harus dimiliki oleh setiap orang yang mau
menekuni dalam berdagang (mu'amalsh), maka sikap -
gsikap ini yang menentukan berhasil dan tidaknya da

lam urusan bermu'amalah, sebagaimana sabda Nabi saw.

(S0 58311318 S ANz, ét,,\bguw L \SPPg

"Allah akan memberikan rahmad kepada seseorang yang
bersikap lapang dada (toleransi) ketika berjualan -
dan ketika menagih utang".(Bukhori, II, tt,07).

Proses tawar menawar ini kebanyakan dilakukan
dengan cara baik-baik.antara penjual dan pembeli te
bas maka hal ini yang dianjurkan oleh agama Islam,
dan ada sebagian kecil yang dilakukan dengan cara
. Yang berbelit- belit disebabkab pembeli tebas ter
lalu rendah dalam menawar harga dan ini untuk menda

patkan keuntungan yang sefesar-besarnya maka ini
yang dilarang oleh agama Islam karena ingin menang

sendiri .

Para penjual tebas itu mempunyai kebebasan -
dalam menawarkan harga kepada siapa saja yang lebih
dahulu berniat untuk membeli tebas, maka dalam hal

itu dilakukan dengan saling rela merelakan seperti:
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sabda Nabi saw.
(rlers O OY5) c;)glfscpﬁ),.\Lé\

"Sesunggunya jual beli itu harus atas dasar suka -
rela". Tamam Ibnu Majah, II, tt, :737).

Adapun tempat terjadinya proses tawar menawar
itu mayoritas di rumah penjual tebas, sebagian di
rumah pembeli tebas dan difempat ‘mangga yang akan
dijual tebas kateﬁa ketiga tempat itu sudah menjadi
adat kebiasaan atau bertemu antara penjual dan pene
bag dan menurut agama juga tidak melarangnya, seda |
ng tempat yang tidak tiperbélehkan untuk bejual beli

atau tawar menawar adalah di Masjid .

Dari uraien di atas dapat kami simpulken bahwa dalam
proses ini (proses tawar menawar) sesuai dengan prin
sip-prinsip yang diajarkan oleh agama Iglam maka ju-

al belinya termasuk sah hukumnya.,

Selanjutnya setelah selesai pemeriksaap dan -
proses tawar menawar maka dilanjutkan dengan peneta
pan harga akhir, maka dalam menetapkan harga akhir-
pada jusl beli tebas buah mangga ini, adalah berda-
sarkan pada kesepakatan bersama yaitu kesepakatan an
tara penjuel dan pembeli tebas, serta disesuaikan -

dengan mutu mangganya disamping itu juga diantara -
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keduanysa itu,hardSQada unsur saling merelakan

antara kedua :belah pihak sebagaimana firman Allsh da

lam surat An-Nisa' ayat :29

2 Fand P LIl A S s 31 st aribiy
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakann harta sesamsmu dengan jalan yang bathil, ke

cuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan su
ka sama suka diantara kamu". (Depag RI, 1989, :29).

Dan Hadits Nabi saw.

P g Ui
"Sesunggunya jual beli itu adalah yang berlaku atas
dasar saling rela*. (Ibnu Majah,IIg :737).

Maka dari dua dalil tersebut diatas,dapat di
ambil pengertian bahwa jual beli itu harus adanya un
sur saling merelshkan, maka dalam hal ini penulis da
pat mengambil kesimpulan bahwa dalam jual beli yeang
ada di desa Takerharjo ini dalam menetapkann harga -
akhir itu sah hukumnya karena sudah terpenuhi syarat
dan rukunnya.

Analisa hgkum islam terhadap pelaksanaan pembayaran

Sistem pembayaran dalam jual beli tebas bush -
méngga di desa Tekerharjo ini adalah dikenal menggu-
naken dua cara : pertama, menggunskan uang muka(jawa

panjer) baik itu sepertiga atau seperempat dan keku
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rangannya di bayar setelagh mangganya dipetik sedang
kedua, menunggu mangganya dipetik dan terjual semua

ini baru dibayar semus.

Dalam pembayaran ini, Islam memerintahkan un
tuk dicatat atau menggunskan saksi dalam pembayeran-
baik itu berupa kwitansi atau yang lain, karena inga
tan manusia itu terbatas dan manusia itu tidak luput
dari sifat pelupa di samping untuk mengingatkan kapa
da salah satu,apabila lupa bisa dibuat untuk menging

atkan kepeda pihak yang lupa, sebagaimana firman .-

Allah swt.
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila diantara kamu

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yeng di

tentukan , hendaklah kamu menulisnya dengan benar .

Dan janganlah penulis enggan menulisnya sebagaimana-

Allah telsh mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis
kanyya". (Depag RI, 1989, :70).

Adapun pembayaran yang terjadi di desa Taker-
harjo ini lain, karena semua tidak menggunakan alat
bukti atau sasksi, karena diantara penjual dan pembeli
itu saling percaya dan ini sudah menjadi adat kebia-

saan dalam segalah urusan jual beli.
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'Dglam hal pemotongan harga di akhir pembaya-
ran ini mayoritas tidaek mempermasalahkannya, karena
dia (penjual) berpendapat kalau kekurangan itu tidak
diberi maka itu sebagal amal jariyash juga sambil me
ringankan beban kepada si penebas, karena saling me
ringankan atau membantu di anjurkan oleh Islam.

seperti firmanm Allah : Al ilaidah :02

Podasty £ dapy (595 S5 i ders (54
"Bertolong menolonglah dalam hal kebaikan dan taqwa

dan janganlah kamu tolong menolong dalam hal kejele
kan dan permusuhan*. (Depag RI, 1989, :157)

Berdasarkan firman Allah diatas, itu juga -
termasuk dalam hal tolong menolong dalam hal kebai
kkan, karena dia (penebas) merasa merugi maka se-

layaknya kita wajib membantunya.

Berdasrakan pada uraian diatas, penulis :da
pat mengambil kesimpulan bahwa pembayaran dan pemo
tongan harga diatas sudah bersifat saling merelah-
kan meka itu gemua tidak ada yang bertentangan de
ngan ajaran agama atau pringip-prinsip jual beli -

mgka jual belinya termasuk sah.

2. Anasila Hukum Islam Terhadap Pelaksanaman Ijab Qabul da

lam Jual Beli Tebas Buah Mangga d¢ Desa Takerharjo.
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Pelaksgnaan . .ijab qabul dalam jual beli tebas mangga
tersebut dapat dipaparkan sebagai bexikut : Waktu dan tem
pat dileksanakannya ijab qabul adalah pada saat dan tempat
dilaksanakannya jual beli sedang berlangsung, sedang menge
nahi cara dilaksanakannya ijab qabul yaitu dengan bahasa-
dapat dimengerti oleh kedua belah pihek atau dengan berja
tan tangan sebelum meninggalkan tempat .

‘Mengenai waktu dan tempat dilaksanakannya ijab qa
bul , adalah tidak menyimpang dari ketentuan hukum Islam,
karena Islam tidak memerintahkan/melarang ijab qabul di
lakukan pada waktu tertentu, kecuali ketika adzan jum'at-
telah dimulai (bagi orang yang berkewajiban shalat jum'at)
demikian pula Islem tidek mengatur mengenahi tempat di
lakukannya ijab qabul, kecuali yang dilakukan didalam -
Masjid.

Adapun mengenahi cara dileksmnakannya ijab qabul,-
Islam hanya memberikan garis besarnya saja agar jual beli
itu dilaksanakan atas dasar saling rela, sebagaimana fir-
man Alleh Swt. dalam surat An-Nisa' ayat 29.

0550 5L Blam W 91500 bl
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlaeh kalian sa

ling memakan harta sesamemu dengan jalan yang tidak

benar (batil) kecuali dengan jalan perniagasn yan g
belaku suka sama suka diantara kamu'.

Oleh karena itu galing merelahkan itu bersifat -
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abtrak, maka sebagian Ulama' Syafi'iyah, imem Sgafi'i dan
Abu Hanifah mengharuskan ijéb'qabui dengan ucapan sebagai
perwujudan darinadanyas saling merelahkan tersebut. Akan -
tetapi menurut Imam Malik, tidak mengharuskan adanya ijab
gabul (dengan ucapan), setiap perbuatan atau peryataan -
yang dipandang 'urf sebagai tanda adan&a penjualan atau

pembelian menjadi sebab sahnya jual beli. Dengan demikian
eara ijab qabul yang dilakukan dalam jual beli tebas buah

mangga tersebut diatas dapat dibenarkan menurut . - : hukum

Islam .



